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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah tingkat pencapaian perkembangan 

motorik kasar anak usia (5-6) tahun pada masa pandemi COVID-19 di Kelurahan Srijaya 

Palembang telah sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan yang ada pada 

Permendikbud No. 137 – Tahun 2014 Standar Nasional PAUD dan teori perkembangan 

motorik kasar. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif  dengan 

sampel penelitian 40 anak berusia (5-6) tahun di Kelurahan Srijaya Palembang. Tehnik 

pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah observasi dan dokumentasi. Tehnik analisis 

data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Indikator pada penelitian ini antara lain: 1) 

mengkombinasikan gerakan berjalan, berlari dan meloncat dengan nilai persentase sebesar 

71,87 %, 2) berjalan zig-zag dengan nilai persentase sebesar 60%, 3) melompat setinggi 

minimal 20 cm dengan nilai persentase sebesar 81,25 %, 4) menangkap bola dengan kedua 

tangan dengan nilai persentase sebesar 80,62% , 5) berdiri diatas kaki yang lainya selama 

10 detik dengan nilai persentase sebesar 79,37 %. Hasil penelitian secara keseluruhan  

menunjukan bahwa tingkat pencapaian perkembangan motorik kasar anak usia (5-6) tahun 

selama masa pandemi COVID-19 di Kelurahan Srijaya Palembang yaitu 74,62% atau berada 

pada kategori sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan pada Permendikbud No.137- 

Tahun 2014 StandarNasional PAUD dan teori perkembangan motorik kasar.  

Kata Kunci : Tingkat pencapaian perkembangan, Motorik kasar, Pandemi COVID-19 
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ABSTRACT 

This study aims to determine whether the level of achievement of gross motor development 

of children aged (5-6) years during the COVID-19 pandemic in Srijaya Palembang Village 

is in accordance with the level of developmental achievement in Permendikbud No. 137 – 

2014 National PAUD Standards and gross motor development theory. This study uses a 

quantitative descriptive research with a research sample of 40 children aged (5-6) years in 

Srijaya Palembang Village. Data collection techniques that researchers use are observation 

and documentation. The data analysis technique used quantitative descriptive analysis. The 

indicators in this study include: 1) combining walking, running and jumping movements 

with a percentage value of 71.87%, 2) zig-zag walking with a percentage value of 60%, 3) 

jumping as high as a minimum of 20 cm with a percentage value of 81 ,25%, 4) catch the 

ball with both hands with a percentage value of 80.62%, 5) stand on the other foot for 10 

seconds with a percentage value of 79.37%. The overall results of the study show that the 

level of achievement of gross motor development of children aged (5-6) years during the 

COVID-19 pandemic in Srijaya Palembang Village is 74.62% or is in the category according 

to the level of developmental achievement in Permendikbud No.137-Year 2014 National 

PAUD Standards and gross motor development theory. 

Keyword : Developmental achievement level, Gross motor skills, COVID-19 pandemic
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LatarrBelakang 

Awalttahun 2020,  dunia digegerkan dengannhadirnya virus baru yang disebut 

coronavirus dan nama penyakitnya ialah coronavirus disease 2019 atau sering disebut 

dengan COVID-19 yang diketahui berasal dari Wuhan, tTiongkok. Di temukan pada 

akhir desember 2019. Pada awal maret 2020, Virus c0rona mulai menyebar di wilayah  

Indonesia. Dalam rangka melawan COVID19, pemerintah juga melarang berada dalam 

kerumunan, harus menjaga jarak sosial, menjaga jarak fisik, dan selalu mencuci tangan 

dan memakai masker. Dalam hal tersebut pemerintah memberikan himbauan kepada 

masyarakat guna meminimalisir penyebaran virus tersebut dengan cara menjauhi 

kerumunan atau sering disebut dengan social distancing, dan hindari bersentuhan dan 

berdekatan dengan orang lain, menjaga jarak satu sama lain (physical distancing), dan 

selalu mencuci tangan dengan sabun setelah berinteraksi serta selalu menggunakan 

masker. 

PandemiiCOVID-19 ini telah merubah sebuah tatanan dunia dan memberikan 

dampak serta perubahan yang signifikan dari segala bidangbaik bidang sosial dan 

budaya, ekonomi, kesehatan,  dan juga pendidikan. Pandemi ini memiliki dampak yang 

sangat berpengaruh dalam dunia pendidikan Indonesia. Berkenaan dengan hal tersebut, 

maka kesehatan bagi peserta didik, pendidik, dan juga kepala sekolah serta seluruh orang 

yang berada dalam lingkup sekolah, yang jadi pertimbangan utama dalam pelaksanan 

kebijakanppendidikan. Berdasarkan hal tersbut, Mentri Pedidikan dan Kebudayaan 

(Mendikbud) Nadiem Makarim mengeluarkan  surat edaran pada Nomor 4 Tahun 2020 

mengenai Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat Coronavirus Disease 

(Pramana, 2020). 

Di Taman Kanak-kanan, proses pembelajaran yang dilakukan pada umumnya 

dilaksanakan dengan sistem tatap muka secarallangsung di dalamkkelas. Dikatakan 
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demikian karena didalam sebuah proses pembelajaran pada anak prasekolah, tentunya 

anak masih membutuhkan arahan dari gurunya secara langsung, karena dalammhal 

tersebut guru mempunyai peran yang pentingg sebagai pelaksana dan pembimbing suatu 

proses belajar mengajar yang ada di dalam kelas. Namun karena adanya COVID-19, 

Mentri Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) menginstruksikan untuk 

menyelenggarakan pembelajaran secara daring dan online. 

Pembelajaran pada anak usia prasekolah selama pandemi COVID-19 

dilaksanakan secara daring dan online. Pembelajaran daring adalah suatu sistem dalam 

rancangan pembelajaran yang menerapkan penggunaan jaringan internet yang 

dilaksanakan secara online antaraapeserta didik dan pendidik, dengan waktu 

pembelajaran materi  yang  sama dengan mengirimkan sebuah teks, gambar, audio dan 

video streaming yang berbasis website belajar yang dipergunakan dengan jaringan 

internet (Harahap, dkk., 2021). Menurut National Asociation For The Education Of 

young Children (NAEYC) definisi dari anak usia dni adalah anak yang berada pada 

rentan usia 0 sampai dengan 8 tahun.  Pendidikan Anak usia dini (PAUD) ialah 

pendidikan sebelum jenjag pendidikan dasar yang dilaksanakan dengan upaya 

memberikan sebuah dorongan pendidikan, guna membantu perkembangan dan 

pertumbuhan baik itu fisik atau jasmani dan mental atau rohani yangditujukan  pada anak 

yang baru lahir hingga anak yang berusia 6 tahun agar anak mempunyai ketersiapan 

untuk menempuh suatu pendidikan lebih lanjutt yang diadakan pada jalur formal, 

informal dan juga nonformal. 

Masa keemasan anak berlangsung pada umur 0 sampai 5 tahun. Fase ini sangat 

penting untuk diperhatikan bagi orang tua karena pada masa ini perkembangan otak dan 

fisik anak tetunya sedang berkembang sangat pesat. Pada masa tersebut, seluruh potensi 

yang anak miliki akan berkembang secara optimal apabila potensi tersebut di 

kembangkan secara terarah namun jika dikembangkan secara asal-asalan atau bahkan 

tidak dikembangkan maka akan jauh dari yang diharapkan. Anak-anakppada usia 

tersebut juga dapat merespon setiap stimulus yang ia terima dari lingkunganya sehingga 

masa ini menjadi masa yang tepat dalam mengembangkan nilai dan kemampuan 

linguistik, fisik, kognitif, seni, agama dan moral serta sosial emosionalnya. 
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Aspek tumbuh kembang anak yang mencakup aspek nilaiaagama-m0ral, s0sial 

emosional, kognitif, seni, bahasa dan psikomotorik sesuaidengan Peraturan Menteri 

Pendidikan & Kebudayan N0mor 137 Tahun 2014 tentang StandarrPAUD. Seluruh 

aspek tersebut sangat penting untuk dikembangkan. Fisik motorik menjadi salah satu 

aspek perkembangan yang paling penting dikembangan dimasa keemasan. 

Perkembangan fisik m0torik dianggap sangat penting dikembangkan karena 

memberikan suatu pengaruh untuk perkembangan yang lainnya seperti perkembangan 

sosial emosional dan kognitif (Aye, dkk., 2017). Perkembangan anak yang dapat 

berkembang secara pesat adalah perkembangan fisik motoriknya (Salwiyah & 

Assmudin, 2018). Kemampuan motorik  anak terbagi menjadi dua macam, yakni 

perkembangn m0torik halus dan pekembangan motorik kasar. M0torik kasar ialah sebuah 

gerakant yang ditimbulkan dari kemampuan untuk meng0ntrol atau mengatur otot-otot 

besar seperti berlari, berjalan, mel0ncat dan berguling.    

Setiap aspek perkembangan pada anak secara umumnya memiliki suatu tahapan serta 

pola perkembangan yang sama, namun tingkat pencapaian setiap anak terhadap masing-

masing aspek perkembanganlah yang berbeda. Perkembangan motorik ini sangat 

bergantung pada proses kematangan dan proses belajar, pengetahuan serta pengalaman 

anak itu sendiri.  

Perkembangan motorik kasar anak biasanya di dapatkan dari stimulasi guru yang 

berikan di sekolah, namun karena  adanya pandemi COVID-19 pemerintah menetapkan 

kebijakan belajar dari rumah yang memerlukan keterlibatan orang tua secara langsung. 

Menurut CRI dikutip oleh Suryana (2018 : 155) perkembangan motorik pada anak akan 

lebih teroptimalkan apabila anak melakukan kegiatan outdoor atau di luar ruangan 

karena dapat merangsang dan menstimulasi perkembangan otot. Sedangkan apabila 

kegiatan anak akan dilakukan didalam ruangan maka orang tua harus memaksimalkan 

ruangan yang bisa digunakan anak  sebagai ruang bebas untuk bergerak kesana kemari 

melompat, berlari atau menggerakan seluruh anggota tubuhnya dengan tidak terbatas.  

Perkembangan motorik kasar pada anak usia (5-6) tahun selayaknya telah 

berkembang seperti yang telah dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 137 tahun 2014 adalah : 

1. Melakukan berbagai kegiatan terkoordinasi secara terkontrol, seimbanggdan 

lincah; 2) melakukan kegiatan yang menunjukan anak mampu melakukan 
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gerakan mata, kaki, tangan dan kepala secara terkoordinasi dalam menirukan 

berbagai gerakan; 3) melakukan kegiatan yang menujukan anak 

mampummelakukan permainan fisik denganaaturan; 4) melakukannkegiatan 

yang menunjang anakkagar terampil menggunakanttangan kanan dankkiri; 5) 

melakukan kegiatan menggerakan tubuh dalam menjaga kebersihan diri.  

 

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di Kelurahan Srijaya 

Palembang selama masa  pandemiiCOVID-19, ditemukan ada 3 anak yang terlihat 

bahwa perkembangan motorik kasarnya belum berkembang sesuai harapan. Dilihat pada 

saat anak diajak untuk bermain bola, anak ini tidak mau menangkap dan berlari untuk 

mengambil bola, anak lebih asyik bermain dengan handphonenya. Ada  juga anak yang 

mau bergerak apabila ditemani oleh orang tuanya. Hal tersebut terjadi karena orang tua 

membatasi anak untuk melakukan kegiatan bermain di luar ruangan karena khawatir bila 

anaknya terpapar virus COVID-19 dan juga demi mematuhi aturan pemerintah untuk 

mencegah penularan virussCOVID-19, sehingga aktivitas yang dilakukan oleh anak 

lebih banyak bermain game di rumah sehingga menimbulkan perkembangan motorik 

kasarnya menjadi tidak terstimulasi dengan baik bahkan bisa terjadi keterlambatan. Pada 

masa pandemi COVID-19 perkembangan yang cukup sulit di stimulasi adalah 

perkembangan motorik kasar karena perkembangan ini perlu dilatih secara langsung dan 

dilakukannya kebanyaakan di outdoor.  

Dampak yang diakibatkan dari gangguan perkembangan motorik kasar yaitu 

dapat mengakibatkan kurang mampunya anak untuk melakukan kegiatan secara mandiri, 

minat anak dalam belajar berkurang, retardasi mental, gangguan perkembangan 

koordinasi dll (Soetjiningsih, 2017). Menurut teori Shelenberger mengatakan bahwa 

kemampuan motorik menjadi dasar bagi aspek perkembangan selanjutnya, yaitu 

perkembangan bahasa dan perkembangan kognitif anak. Gerak m0torik kasar yng 

dilakukan oleh anak tentunya dapat berguna untuk kehidupannyakkelak misalnya seperti 

berjalan, melompat, berlari atau berenang apaila telah dewasa ia akan senang untuk 

berolahraga (Farida, 2016). 

Berdasarkan permasalahan yang peneliti temui pada anak di Kelurahan Srijaya 

Palembang peneliti ingin melakukanppenelitian lebihllanjut mengenai kemampuan 

motorik kasar anak usia (5-6) tahun, maka dari itu penulis mengangkatppenelitian 

dengan judul “Identifikasi Capaian Indikator Bidang Pengembangan M0torik Kasar 

Anak Usia (5-6) Tahun Selama Pandemi COVID-19 Di Kelurahan Srijaya Palembang”. 
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1.2 Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: berapakah persentasettingkatppencapaian 

perkembangan motorik kasar anakuusia (5-6) tahun selama masappandemi COVID-19 

di Kelurahan Srijaya Palembang yang mengacu dengan  kriteria perkembangan m0torik  

kasar pada Permendikbud N0. 146 Tahun 2014 – Kurikulum 2013 PAUD dan teori 

Perkembangan motorik kasar. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah di atas, makappenelitianiini bertujuan untukkmengetahui dan 

mendeskripsikanppersentase tingkat pencapaian perkembangan motorik kasar anak usia 

(5-6) tahun selama masappandemi COVID-19 di Kelurahan Srijaya Palembang yang 

mengacu dengan kriteria perkembangan motorik  kasar pada Permendikbud N0. 146 

Tahun 2014 – Kurikulum 2013 PAUD dan teori perkembangan motorik kasar. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka manfaat yang diharapkan 

oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagaibberikut :  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitianiini diharapkanddapat memberikan pengetahuan dan manfaat 

bagi pembaca sebagai bahan pembelajaran untuk meningkatkanppencapaian 

perkembangan m0torik kasar pada anakuusia dini. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi 0rang Tua 

Mendapatkan inf0rmasi yang tepat mengenai cara 

mengembangkankketerampilan m0torik kasarkpada anakuusia (5-6) tahu agar 

orang tua dapat memberikan stimulasi yang memadai dirrumah. 

b. Bagi Peneliti 

Dapatmmenambahwwawasan, pengetahuanddan informasi bagi rekan peneliti 

selanjutnyaa, dan sebagai sumber acuan bagi peneliti selanjutnya yang akan 
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mengambil topik terkait perkembangan m0torik kasaraanak (5-6) tahun di 

masappandemi COVID-19
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